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Kata Pengantar

Puji Syukur kepada Allah Swt. yang telah melimpahkan segala anugerah
kepoda penulis sehinggo dopot menyelesaikon "Buku Cerita  Rakyat
Sumenep” yoitu Cerita Asta Jokotole, Asta Syekh Arif Muhammad bin
Maulana Maghribi, Goa Kondalia, dan Asta Pongeran Joharsari Il Cerita
tersebut dipercleh berdasarkan analisis kebutuhan dengan mewawancaral
tokoh masyarakat serta melakukan studi lopangan diempat tempat yang ada
di Kobupaten Sumenep, yokni kompleks Asta Jokotole yang oda di Kec.
Munding, Kab. Sumenep, |mrn|:-|E||:5 Asta E}r&-lrh Arift Muhammad bin Maulana
Maghribi yang ada di Kec. Blute, Kab. Sumenep, kompleks Goo Kandalio yang
terletak di Gowa Llack, Desa langsor, Kecomatan Saronggi, Kobupaten
Sumenep, Jawa Timur, don kompleks Asta Pongeran Joharsari |l yang ada di
Juwar Barat, Desa Tanah Merah, Kecamatan Saronggi, Kabupaten Sumenep,
Jawa Timur,

Penulis menghadirkan empat cerita tersebut bermaksud sebagai upaya
revitalisasi wisata religi di Kobupoten Sumenep dengan mempelojor sejarah
sarta menganulknnnfu fmp:;:r.:ln:l sisWwa khususnyn Flﬂdt;l janjung sekolah dasar.
Melalui pengenalon inilah, para siswa akan tahu tentang sejorah yang adao di
Sumenep. Banyak siswa yang tfidak mengetahui berbagai sejaorah yang
berkembang di Sumenep. Hal tersebut tentu mengkhawatirkan jika berkaitan
dengan pengenalan budaya lokal bogl generasi muda. Banyak potensi
budaya yong ado di Pulou Madura tidok dieksplor secara luas, karena tidak
adanya peneliti serta keterbatasan riset yang dilakukan. Oleh sebab itu, Buku
Cerita Rakyat Sumenep ini diharopkon dapaot menjodi pemicu awal untuk
mengenalkan berbagai sejaroh yang odo di Pulou Maodura, khususmya di
Kobupaten Sumenep. Melolui pengenalon budayo, para siswo secara tidok
langsung ikut menjaga dan merawat sejarah yang ada di daerahnya, serta
melestarikan objek-objek sejarah khususnya pada wisata religi yong oda di
Kabupaten Sumenep.

Penulis juga mngl‘lumpkﬂn kritik dan saran yang mmbungun baik
tertang konten didalam Buku Cerite Rokyot Sumenep ini, maupun pada
kualitas hasil cetak serta bahasa yang digunakan. Besar harapan kami untuk
para pembaca agar peduli dan ikut memiliki sejarah yang oda di tanah oir
agor tetap lestari sepanjong masa daon dikenal cleh generasi-generasi
berikutnya.

Penulis



Sinopsis

Buku Cerita Rakyat Sumenep ini berisi tentang Cerita Sejorah Asta
Jokotole, Asta Srﬂkh Arif Muhammad bin Maoulana Mughrihi, Goao Kandalia,
don Asta Pangeran Joharsari |l yang berada di Kabupaten Sumenep. Cerita
sejarah tersebut terkenal di kalangan tokoh masyarakat dan warga lokal di
Kabupaten Sumenep. Asta Jokotole berada di doerah Sa'asa, Desa Lanju’,
Kecamatan Manding, Kabupaten Sumenep, Jowa Timur. Jokotole adalah
putra sareang dori Potre Koneng don Adipoday, Jokotole atau yang bernama
lain Ario Kudopanule alias Pangeran Secodiningrat lll adalah salah satu raja
yang pernah memerintah Kabupaten Sumenep poda tahun 1415-1440 M,

Selain memuat cerita Asta Joketole, Buku Cerita Rakyat Sumenep ini juga
memuat cerita Asta Syekh Arif Muhammad bin Maulana Maghrbi yang
terletak di bagian selatan kota Sumenep yaitu di daerah Dusun Pongkeng,
Deso Aeng Bojo, Kecomatan Bluto, Kobupaten Sumenep, Jawa Timur. Syekh
Arif Muhammad bin Maulana Maghribi merupakan salah satu pendakwah
don tokoh penyebor ajoran agoma islom di Madura khususnyo di Sumenep,
beliou berasal dari negara Mesir dan merupakan putra ulama terkenal di
Mesir yong bernama Maulana Maghribi.

Ada juga cerita tentang Goa Koendalio yang dipercaya masyarakat
setempat sebagai tempat semedi, bertopa, don tempat untuk tirckat
mendekatkan diri kepada Allah Swi. Tempat ini dikenal keromat karena
sejarah yang melekat pada tempat tersebut, Cerito rakyat terakhir yokni Asta
Pangeran Joharsari Il. Pangeran loharsari || adalah salah satu raja Sumenep
yang mengawali pemerntahannya dengan nuansa lslam, meskipun sejarah
ado yong meragukan kebenaran tersebut. Asta Pangeran Joharsari Il sampai
sgat ini dirowat dengan baik don masih dikeramatkan oleh mosyorakat
seternpat sebagol mokam walifroja Sumenep yang berjasa terhadop
kehidupan masyarakat di masa lampau.
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Pangeran Jokotole adalah putra
sareyang dari Potre Koneng
(Raden Ayu Saini) dan Adipoday
[Ario Baribin).
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Jokotole atau yang bermama lain
Ario Kudopanule alias Pangeran
Secodiningrat Il adalah salah satu
raja yang pemah memerintah
Kabupaten Sumenep pada tahun
1415-1440 b,
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Jokotole memiliki 2 anak yaitu yang
bernama Arya Wigananda dan Raden
Avu Putri Jokotole vang merupakan istri
Sunan Paddusan/Cucu Sunan Ampel




Seiring berjalannya waktu, Jokotole
bertambah usia dan semakin tua, beliau
berhentli memerintah Sumenep serta
digantikan oleh putranya Arya
Wigananda dan pindah untuk tinggal di
Lapataman, Dungkek.




Karena usia beliau yang sermakin tua dan
sedang sakit di Lapataman, Dungkek.
Beliau diminta untuk pulang ke Sumenep
oleh putranya Arya Wigananda, pada
awalnya Jokotole tidak mau dan menolak
permintaan Arya Wigananda, karena
merasa di Lapataman tempatnya aman
dan juga sepi.
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Di perjalanan pulang menuju Sumenep,
Arya Wigananda bingung sekaligus merasa
tidak enak hati.




Arva Wigananda merasa tidak
nyaman karena meninggalkan
avahnya vang sedang sakit dan juga
meninggalkan Sumenep lama,
karena pada saat itu Arya
Wigananda sedang memerintah
Kabupaten Sumenep.
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Oleh karena itu beliau berpesan kepada
putranya, bahwa pada saat Jokotole dibawa
pulang dari Lapataman, Dungkek ke
surmenep karena sudah tua dan sakit, ketika
tandu yvang dipakai oleh Jokotole patah, di
mana pun tandu tersebut patah maka
Jokotole harus dimakamkan di situ di
temnpat tandu tersebut patah, tidak boleh

pulang ke Sumenep, akan tetapi digeser ke kanan ataupun ke kiri.
beliau berkata bahwa tidak akan
sampai ke Sumeneap.
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Pada saat perjalanan menuju Sumenep, Jokotole

meninggal di perjalanan di daerah Batang-batang Selatan
(Batang-batang Laok, bahasa Madura). Di sana terdapat
sebuah batu yang dinamakan batu duduk (beto toju’,
bahasa Madura) yang merupakan tempat Jokotole
meninggal.




Karena Jokotole sudah meninggal di
perjalanan dan belum sampai ke Sumenep,
rombongan yang membawa tandu Jokotole
merasa lelah lalu beristirahat terlebih dahulu
dan memasak makanan. Dirasa sudah segar

dan sehat kembali, baru melanjutkan

perjalanan,

Gerbong Masuk Asta lokofole
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sesampainya di Manding, tandu yang dipakai
; : oleh Jokotole salah satu pegangannya patah,
At v T - LRy ek lalu putranya Arya Wigananda ingat dengan
; ' i A wasiat pesan terakhir ayahnya Jokotole,

Pelataran Halaman Asta lokotols
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Yaitu yang berpesan bahwa "0i mana pun
tandu vang dipakal patah, maka nandas
dimakamkan di situ, tidak boleh dipindah ke
kanan ataupun ke kin"
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Loreng Jakan i Asta Joketole
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Akhirnya beliau dimakamkan di Manding oleh

putranya Arva Wigananda sesuai dengan
permintaan terakhirnya.

Malkam Jokotole
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Asta Jokotole berada di daerah Sa'asa, Desa Lanju', Kecamatan
Manding, Kabupaten Sumenep, Jawa Timur. Sampai saat ini, asta
Jokotole ramai dikunjungl oleh peziarah, apalagi jika ada hari-hari
besar seperti Haul Akbar Asta Jokotole.

Papan Homa Asta Jokotole




ceﬁtﬂ Asta SYQ‘( A

Ar“ Muhammad
oD Maulana Maghgaitg







Syekh Arif Muhammad bin Maulana Maghribi
berasal dari Negara Mesir yang merupakan salah
satu pendakwah dan tokoh penyebar ajaran agama
islam.




Masjid Jamik Sumeneg o
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Beliau menetap tinggal di Sumenep
hingga wafat, karena berperang
dengan Belanda pada zaman dulu
ketika menyebarkan agama islam,




Asta ini dikeramatkan oleh warga, selain dikenal dengan asta Syekh Arif
Muhammad bin Maulana Maghribd, asta ini juga dikenal dengan asta
Pongkeng karena lokasi asta tersebut di Dusun Pongkeng, Desa Aeng
Baja, Kecamatan Bluto, Kabupaten Sumenep.
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Dulu asta ini merupakan hutan atau perbukitan yang angker dan penuh dengan
semak belukar. Tidak ada yang berani berkunjung ke daerah ini, Asta ini bisa
ditermnukan karena orang terdahulu didatangi petunjuk (Madura: Edetengi Lamat)
berupa suara, bahwa di sini ada kuburan. Suara tersebut meminta untuk merawat
dan menjaga kuburan tersebut. Asta Syekh Arif Muhammad bin Maulana
Maghribi berada di puncak bukit,

Maokam Syekh Arf Muhomemod bin
ubana Maghribi

22



Di bawahnya, kurang lebih 30 meter sebelum
rmemasuki pintu masuk cungkup Syekh Arif
Muhammad bin Maulana Maghribi terdapat

cungkup yang berisi empat makam yaitu makam
kedua mertua serta istri Syekh Arif Muhammad bin
Maulana Maghribi dan satu lagi makam abdinya, di
antaranya adalah makam Syekh Lansi, Syekh Bakir,

Siti Ambarwati, dan Agung Syarifah. Keempat

makam tersebut tak kalah keramat dengan makam

Syekh Arf Muhammad bin Maulana Maghribi.

Beberapa makam yang ada di Cungh
Syekh Ari Huhumm}é Qﬁ Ml:lu|urmwf':'|?:gtﬁ'ibi




Peziarah tidak hanya bisa berziarah ke asta,
akan tetapi juga akan di suguhi pemandangan
yang menakjubkan yaitu birunya lautan diarah

\5elatan dan timur yang sangat mengagumkan. ,

Pemond dari atas bukti Ash Artf
e eried bt i Mool



Peziarah yvarwg datang ke sini tidak hanya dari Pulau

Madura, akan tetapi ada juga yang dan Pulau Jawa

seperti Pasuruan, Probolinggo, Situbondo, Besuki,
dan sebagainya.




Pada mulanya, orang-orang datang untuk berziarah ke ¥
asta Syekh Arf Muhammad bin Maulana Maghribi.

Mamun, seiring perkembangannya, muncul anggapan
bahwa kawasan asta ulama tersebut bisa membawa

\ berkah berupa dimudahkan rezeki.

Bukit tempat Asta Syekh Arit Muhommad
in Maulana Moghribi
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Selain itu, juga ditkuti oleh keyakinan masyarakat sekitar
bahwa berziarah ke asta Pongkeng bisa mempermudah

seseorang untuk mendapatkan jodaoh.
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(E;rnan dahulu terdapat 2 orang kakak dan am:tiql‘:'~
yang lebih tua bernama Agung Marju dan yang
lebih muda bernama Agung Kemuning. Mereka

terdua senang bersemedi alias bertapa di
tempat keramat, Yang kemudian dalam
pertapaannya di goa disebut Kandalia itu,
seusal melakukan semedi keduanya terlibat
perbincangan, yang pada intinya ingin menguji
iimu-ilmu yang dipercleh setelah bersemedi

\.. dengan meéngadu ilmu kesaktiannya. j




(’ Akan tetapi sang adik Agung 11

Kemuning tidak mau karena

menurutnya ilmu yang sama-sama
mereka dapat harus diabadikan
kepada masyarakat bukan untuk

diadu kesaktiannya.

7.
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Akan tetapl lama-kelamaan mereka merubah
kesepakatannya dengan melakukan perjalanan

yang tujuannya berbeda.




Sang kakak Agung Marju melakukan
perjalanan dan Langsar ke Pagarbatu
{kemudian menjadi nama desa) dengan
menggunakan rumput lalang (ilalang)
yang disambung menjadi tali temali




sedangkan sang adik Agung Kemuning dari

Langsar ke Pinggir Papas (kemudian menjadi
A nama desa juga) dengan menggunakan titian tali.




. Mereka sepakat berangkat dalam waktu yang sama -::i
kembali ke Langsar juga dengan wakiu yang sama.




I',.f.trkhir dari perjalanan, kemudian kembajlh
ke Langsar, termyata sang adik Agung
Kemuning berhasil mefakukan
perjalanannya sampai tiba di goa,
sedang sang kakak Agung Marju tak
kunjung tiba dalam waktu yang
ditentukan. Dan pada saat itulah, Agung
Kemuning memohon kepada yang Maha

Kuasa, agar kakaknya segera tiba dan
selamat sampai di tempat. /
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Beberapa waktu kemudian sang kakak Y
telah sampai di Langsar, Agung Marju |
bercerita, bahwa perjalanannya banyak
mengalami kendala, hal ini disebabkan
karena tali yang dirangkai dari batang
daun ilalang itu kerap mengalami putus
yang berulang-ulang, sehingga
mengalami keterlambatan. Dari
pengalaman Agung Marju itu, maka di

tempat terjadinya tali dari ilalang yang
putus kemudian disambung itu,
diabadikan sebagai nama kampung,
yaitu Kampung Talabung , yang punya
arti tali disambung (tale esambhung,
bahasa Madura).




Sedang nama Kandalia sendir, kerap disebut juga Kandhalia
atau Mandhalia, dimaksudkan bahwa di tempat atau goa
tersebut permah terjadi perbincangan antara Agung Marju

i = dan Agung Kemuning. yang bermakna pernah terjadi

v g perbincangan antara keduanya, yaitu kandha atau akandha
i = vang menurut bahasza Madura berarti perbincangan atau
pembicaraan.
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Pintu mosuk Goa Kondalio
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ok, Desa Langsar,

ImLr.

ggi, Kabupaten Sumenep, Jawa T

ecamatan Saron
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Gerbang masuk Goa K
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(apa Kandalia dalam 1 tahun melakukan Tradisi Cahe.
Ritual ini dilakukan pada saat musim pancaroba. Warga
Langsar, sumenep menggelar ritual bernama Cahe
yakni tradisi doa bersama di goa Kandalia. Ritual ini
d disebut ‘Cahe’ atau 'Barlobaran’ digelar ketika memasuki B8
musim pancaroba. Ritual Cahe ini merupakan warisan

dari orang terdahulu menurut Mbah Suno.

— g T——

Pelotaran di Goa Kandalia
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i frl'}i goa Kandalia ini konon katanya terdapat ular naga dan juga
terdapat batu yvang membentuk kaki manusia. Batu ini
dikeramatkan oleh masyarakat setempat. Dan ular tersebut
tembus ke Gunung Situbondo. hal tersebut juga dibuktikan
dengan banyaknya orang Situbondo, Banyuwangi, dan Jember

yang datang mengunjungi Goa Kandalia,

Batu yang membentuk kaki manusia

40
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Asta Pangeran Joharsari i

Pangeran Joharsari Il atau Panembahan Joharsari
Il adalah putra dari Raden Aria Asrapati.

-



Raden Aria Asrapati merupakan raja keempat Kerajaan Sumenep
yang memerintah pada tahun 1311-131% M. Beliau merupakan cucu
dari Raden Aria Bangah (Aria Wiraraja 11).

Jolan di dalam kompleks
Asta Pangeran Joharsari |l

43




Panembahan Joharsari || juga merupakan salah satu
penguasa Kerajaan Sumenep yaitu raja yang
memerintah Sumerep dari tahun 1319-1331 M, setelah
ayahnya menjadi raja Sumenep.

Jalan menuju pirtu moasuk
Aata Joharsari

44




Asta Pangeran Joharsari |l terletak di Juwar Barat, Desa Tanah
Merah, Kecamatan Saronggi, Kabupaten Sumenep, Jawa Timur.

Limgkwragan di kompleks
EAL;EJahursan |

45




Pada pemerintahan Pangeran Joharsari | yang memerintah
Sumenep antara tabun 1319-1331 M, sudah memeluk agama Islam.
Karena makam Pangeran Joharsari || di desa Tanah Merah,
Kecamatan Saronggi sudah menunjukkan ciri-ciri kuburan Islam.
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Menurut tutur cerita, bahwa setelah masuk

agama Islam, Pangeran Joharsari Il merubah
gelar menjadi Panembahan. Hal ini dilakukannya
sebagai awal karena dirinya sebagai raja yang
pertama kali memeluk agama islam untuk
contaoh bagi rakyat Surnenep kala itu.




Panembahan Joharsari || mempunyai
putra bernama Raden Pitutut
(Pangeran Mandagara).

-



Keraton sebagai pengendali pusat pemerintahan Sumenep tetap
tidak mengalami perubahan, yaitu ada di Aeng Nyeor.

e e

Saloh sotu teros di Asta
Pangeran Joharsari |l

49
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12 tahun Panembahan Joharsari Il memerintah
Sumenep, dan ketika telah berpulang ke Rahmatullah,
maka dipilihlah sebagi penerus tahta pemerintahan di
Sumenep yaitu putranya yang bernama Raden Pitutut,




Glosarium

Bertopo = Kegiotan mengosingkan diri dori keromaian dunia untuk mencari
ketenangan batin dengan menahan hawa natsu. Kata bertapa berosal dari
kato dosar tapa yang berarti pengendalion energi,

C

Cungkup = Bangunan berbentuk persegi dengan atap yang berfungsi untuk
melindungi sesuatu, seperti mokam, prosasti, don popan nama., Cungkup
banyak ditermukan pada mokam-makam para raja dan waliyullah  di
Indonesia.

D

Dakwah = Kegiatan mengajak, menyeru, don memanggil orang lain untuk
beriman dan toot kepada Allah SWT, sesuai dengan ajaran Islam.

F

Fiksi = Cerita rekaan atau khayalan yang tidok berdasarkon pada kenyatoan
atou fakta.

G

Gelar = Sebutan kehormotan, kebangsowanon, otou kesarjonoan yong
ditambahkan pada nama sesecrang.

R

Remboengan = sekelompok arang atau sekumpulan erang.

S
Sareyang = Anak Pertama,
Semedi = Proktik reloksosi yong dilakukan untuk membebaskon pikiran dori
hal-hkal yang mencemaskan, mﬂ-mbahani, atau menarik dalom kﬂhidupljn
sehari-hari.




Glosarium

T

Tandu = Alat yang digunakan untuk memindahkan orang yang cedera atau
sakit ke tempat yang aman untuk mendapatkan perawatan medis.

Tition = Jembotan kecil otou jalon sempit yang diberi tumpuan popan atau
batu. Tition jugo dapat merujuk pade papan titian, yoitu alat permainan
edukatif untuk melatih keseimbangan, kekuatan otot kaki, keberanian, dan
rasa percaya diri.

U

Ulama = Orang yang ahli dalom pengetahuon agama lslam dan dihormati
sebagai pemuka agama.

Z

Ziarah = Kegiatan mengunjungi tempat yang dianggap mulia atau keramat,
seperti makam, untuk mendoakan dan mengenang orang yang teloh
meninggal,




Buku Cerita Rakyat Sumenep ini berisi fentang Cerita
Sejorah Asta Jokotole, Asto kh Arf bin Maulana
' ibi,, Goa Kandalia, dan Asta Pangeran Joharsari I
Bergdo di Kobupaten Sumenep. Keempat cerita
B A BFsBlsut terkenal di kalangan fokoh masyarakat
dan warga lokal di Kabupaten Sumenep. Asta Jokotole

rada di doerch Sa'asa, Desa Llanju’, Kecamatan
Manding, Kabupaten Sumenep, Jawa Timur. Jokotole
adaloh putra sareang dari Potre Koneng dan Adipoday,
Jokotole atau yang bernama lain Ario Kudepanule alias
Pangeran Samdinslangmi ll adalah salah satu raja yang

mah memerintah Kobupaten Sumenep pada tahun
415-1440 M.

Selain memuat certa Asta Jokotole, Buku Carita Rak-
nep ini LL.:gn memuat cerita Asta Syekh Arif
d  bin ulana Maghribi yang terletak di
an kota Sumenep yaitu di deerah Dusun
Aeng Baja, Kecamatan Blute, Kabupaten
Timur. kh Arf Muhammod bin
i merupakan salah satu pendak

a agama islam di
rasal dari

apa, dan pat
kepada Allah Swi. Tem ikenal keromat karena
s&Lurnh yang melekat pada tempat fersebut. Cerita
rakyat terakhir yakni Asta Pangeran Joharsari |l. Pangeran
Joharsari || adaloh salah satu rajo Sumenep yong
mengawall pemerinfohannya dengon nuonsa  lslam,
meskipun sejarah ada yang meragukan kebenaran
tersebut. Asta Paongeran Joharsari || sampai soat ini
dirowat dengan bak dan masih dikeromatkan oleh
masyarakat setempat sebagai mokom  waoli/raja
Sumenep yang berjasa terhadop kehidupan masyarokat
di masa lampau.
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